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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah kewajiban bagi seluruh manusia.
Pendidikan tidak hanya pada usia muda saja, akan tetapi sampai seumur
hidup. Dalam agama Islam diajarkan agar manusia melaksanakan
pendidikan dari lahir sampai liang lahat. Konsep pendidikan seperti ini
yang disebut sebagai pendidikan seumur hidup (Long Life Educations).
Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari :

Sl e e e LI
Artinya: “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang lahat. (HR.
Bukhari)?

Dari hadist tersebut terlihat jelas bahwa menuntut ilmu adalah
sebuah keharusan pada setiap individu sepanjang hayatnya, baik laki-laki,
perempuan, anak-anak, remaja, maupun dewasa bahkan usia lanjut
sekalipun.Pendidikan harus tetap digalakkan meskipun sudah lanjut usia.
Salah satu aspek pendidikan agama yang kurang mendapat perhatian pada
lanjut usia adalah pendidikan membaca Al-Qur’an.

Sepanjang rentang kehidupan manusia mulai dari bayi sampai masa
tua, manusia mengalami apa yang dinamakan dengan perkembangan dan

perubahan. Perkembangan dan pertumbuhan tidak hanya berhenti ketika

2Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, juz Il (Beirut: Dar-al-Fikr, (t.th), hal. 146



orang mengalami kedewasaan secara fisik pada masa remaja tetapi juga
terjadi pada orang yang menginjak usia lanjut. Pada tahap lanjut usia,
manusia akan mengahadapi sejumlah permasalahan, diantaranya
penurunan fisik, konflik batin, serta kehidupan keagamaan. Kehidupan
lanjut usia ini, cenderung menurun karena kondisi fisik maupun psikis
lanjut usia semakin lemah.

Sebagian orang yang berusia lanjut menyatakan tidak merasa
keterasingan dan masih menunjukkan aktivitas yang positif. Tetapi,
perasaan itu muncul setelah mereka memperoleh bimbingan semacam
terapi psikologis. Kajian psikologis berhasil mengungkapkan bahwa di
usia melewati setengah baya berkisar usia 50 tahun, arah perubahan
mengalami perubahan yang mendasar. Bila sebelumnya diarahkan pada
kenikmatan materi dan duniawi, maka peralihan ke usia tua ini, perhatian
lebih tertuju kepada upaya menemukan ketenangan batin. Sejalan dengan
perubahan itu, maka masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan
akhirat mulai menarik perhatian mereka.®

Melihat perkembangannya khususnya pada lanjut usia yang
notabenenya beragama Islam tapi belum bisa membaca Al-Qur’an yang
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dengan fasih dan benar. Untuk itu
sebuah pembelajaran Al-Qur’an sangat dibutuhkan dalam dunia

pendidikan untuk lanjut usia yang menginginkan bekal pendidikan agama,

%Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 409.



khususnya pendidikan membaca al-Qur’an sebagai bekal schingga
hidupnya akan tenang dalam menghadapi masa tuanya.*

Dalam agama Islam seorang muslim diperintahkan untuk
senantiasa membaca ayat-ayat Allah dengan baik dan benar. Sebagaimana

yang terdapat dalam surat al-Muzammil ayat 4:
s e g

Artinya: bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.’
Sebagaimana yang dimaksud dari ayat di atas membaca al-Qur’an
dengan tartil adalah membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah-
kaidah yang benar. Untuk dapat membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah
yang benar tentunya dibutuhkan sebuah ilmu tajwid. Bacaan yang benar
dan baik juga mempunyai pengaruh terhadap pembaca dan pendengarnya
dalam memahami makna-makna Al-Qur’an.®
Untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar harus ada
metode yang tepat dalam pembelajaran tersebut. Metode memiliki peranan
yang penting dalam pembelajaran, begitu pula dalam proses belajar
membaca Al-Qur’an.
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode

diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.”’

*Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hal. 115
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Dengan demikian, metode pengajaran adalah suatu cara yang dipilih
dan dilakukan guru ketika berinteraksi dengan peserta didik daalam
upaya menyampaikan bahan pengajaran tertentu, agar bahan
pengajaran tersebut mudah difahami dan sesuai dengan terget
pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran metode pembelajaran
al-Qur’an membutuhkan ceria, gembira teliti, dan waspada terhadap
bacaan. Metode-metode pembelajaran membaca al-Qur’an itu bisa
diuji-cobakan dan diuji kehendaknya.®

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
pembelajaran memiliki metode penyampaian materi yang dianggap baik
oleh pengajar atau guru.Salah satu metode yang berkembang saat ini yaitu
metode Thorigoty.Metode Thoriqoty merupakan metode membaca tartil
al-Qur’an dengan lagu Rost dengan pendekatan yang seimbang melalui
teknik klasik murni, Kklasikal baca simak berkelompok dan klasikal baca
simak individual. Dengan teknik ini bisa memudahkan peserta didik
membaca al-Qur’an dengan tartil dalam waktu singkat melalui proses
pembiasaan membaca.Tidak hanya pada anak-anak, metode ini juga
diperuntukkan pada remaja, orang dewasa dan lanjut usia.

Yayasan Darul Qur’an merupakan sebuah lembaga yang berdiri
dibawah naungan pondok pesantren yang pembelajaran al-Qur’annya
menggunakan metode Thoriqoty. Peserta didik dalam lembaga ini belajar
membaca al-Qur’an dengan bimbingan guru dari LPQ Kota Blitar Metode
Thoriqoty yang sudah bersertifikat guru untuk mengajar. Yayasan Darul
Qur’an sudah hampir 3 tahun menggunakan metode Thoriqoty untuk

mengatasi kesulitan belajar pada santriwan/santriwati dan juga pada lanjut

usia.

8Sahiron Syamssuddin, Metodologi Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta, 2007) hal. 13



Dengan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang mengkaji tentang :Implementasi Metode Thorigoty pada Lanjut usia
di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka yang
menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana teknik klasikal murni pada metode Thorigoty lanjut usia di
Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri?

2. Bagaimana teknik Kklasikal baca simak kelompok pada metode
thorigoty lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri?

3. Bagaimana teknik Kklasikal baca simak individual pada metode
thorigoty lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Ditarik dari fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan teknik klasikal murni pada metode Thorigoty
lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri.

2. Untuk mendeskripsikan teknik klasikal baca simak kelompok pada
metode thoriqoty lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras
Kediri.

3. Untuk mendeskripsikan teknik klasikal baca simak individual pada
metode thoriqoty lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras

Kediri.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan membantu
lanjut usia di Yayasan Darul Qur’an Kediri secara keseluruhan. Secara
rinci, manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk
memperkaya khazanah ilmiah, khususnya dalam pemanfaatan
pembelajaran al-Qur’an.
2. Secara praktis
a. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian bagi perpustakaan IAIN Tulungagung berguna
untuk menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang
bersangkutan dengan pembelajaran al-Qur’an melalui metode
thoriqoty.
b. Bagi Yayasan Darul Qur’an Kediri
Hasil penelitian ini bagi Yayasan Darul Qur’an Kediri dapat
digunakan untuk menambah wawasan dalam mengembangkan
penerapan metode membaca al-Qur’an dan dapat dijadikan
ukuran untuk mengetahui tingkat produktifitas suatu yayasan.
c. Bagi peserta didik di Yayasan Darul Qur’an Kediri
Hasil penelitian ini dapat membuat peserta didik semangat dan
termotivasi untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an

dengan baik dan benar. Keaktifan belajar dan kemampuan peserta



didik dalam pendidikan semakin meningkat. Pemahaman peserta
didik tentang ilmu agama semakin bertambah dan semakin
mendalam terhadap al-Qur’an.
d. Bagi para guru di Yayasan Darul Qur’an Kediri
Sebagai pemahaman konseptual teori dan praktis guru tentang
pemanfaatan metode thoriqoty dalam pembelajaran al-Qur’an
peserta didik di Yayasan Darul Qur’an Kediri. Meningkatkan
kualitas pengajaran sekaligus pemanfaatan berbagai media dan
metode pembelajaran untuk mempermudah pengajaran al-Qur’an.
e. Bagi masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi
masyarakat dalam berpartisipasi dalam meningkatkan kesadaran
pada masyarakat untuk selalu bersusaha meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an.
E. Penegasan Istilah
1. Pembelajaran Al-Qur’an
Pembelajaran (Instruction) adalah belajar yang terencana
dengan memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar pada diri siswa.’
Pembelajaran adalah proses belajar mengajar ilmu agama dan
ilmu umum untuk dikembangkan secara luas dan lebih mendalam.

Konteks pembelajaran ini dispesifikkan ke dalam ilmu agama yang

%Siti Kursini, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang IKIP, 1995), hal. 3



mendalami ilmu tajwid membaca al-Qur’an dengan benar, fasih,
bagus bacaannya, dan mengerti hukum bacaan.

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturungkan kepada
Rasulullah untuk disampaikan kepada umatnya. Maka bagi umat yang
membacanya bernilai ibadah.

Menurut departemen Agama “Al-Qur’an dan terjemahnya”
memberi pengertian bahwa: Al-Qur’an adalah kalam Allah yang
merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad saw dan membacanya adalah ibadah.®

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan Allah swt kepada
Nabi Muhammad saw, disampaikan secara mutawatir, bernilai
ibadah bagi umat muslim yang membaca, dan ditulis dalam
mushaf.*!

Penjelasan dari uraian diatas, peneliti bermaksud untuk
meneliti pembelajaran al-Qur’an melalui metode Thoriqoty dengan
pendekata klasikal murni, klasikal baca simak kelompok, dan klasikal
baca simak individual yang memudahkan guru menyampaikan sifat

huruf hijaiyah, tanda baca, dan hukum bacaan al-Qur’an.

2. Metode Thorigoty
Dengan adanya komponen yang dimiliki metode Thorigoty

sangat mempermudah peserta didik untuk menangkap materi al-Qur’an
dengan sangat cepat dan mudah menghafalkan setiap huruf hijaiyah
dengan ilmu tajwid. Karena dalam metode Thoriqoty ketika
mengucapkan lafal-lafal al-Qur’an mulai dari jilid 1 sampai tajwid

Thorigoty selalu menggunakan lagu Rost.

YDepag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya Bab I, (Jakarta: 1989), hal.16
1Eahmi Amrullah, lmu Al-Qur’an untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hal. 2



Metode Thoriqoty secara Bahasa merupakan gabungan dari kata
metode dan thoriqoty. Metode Thoriqoty adalah metode
pembelajaran dasar membaca Al-Qur’an dengan sistem
berjenjang dan ditulis dengan Rost ‘Usmany serta mempunyai 3
komponen sistem, yaitu Buku metode Thorigoty, Menejemen
Mutu Metode Thoriqoty, dan guru bersertifikat metode
Thorigoty.*?

3. Lanjut usia

Manusia lanjut usia yang biasa disebut dengan lanjut usia
merupakan masa dimana terjadi banyaknya kemunduran selain pada
fisik juga terjadi pada perubahan kognitif, psikososial, dan lain-lain.
Untuk itu itu banyak dari mereka yang melakukan penyesuaian diri
dengan kehidupannya dan kebiasaannya yang telah berbeda dengan
masa sebelumnya.

Menurut Bernice Neugarden yang dikutip oleh Desmita, orang
dewasa yang berusia 40, 50 dan awal 60 tahun adalah orang-
orang yang mulai suka melakukan introspeksi dan banyak

merenungkan tentang apa yang sebetulnya sedang terjadi di dalam

dirinya. Banyak di antara mereka yang berpikir untuk “berbuat

sesuatu dalam sisa waktu hidupnya”.*®

Pada lanjut usia, mereka akan lebih sering mengingat
kematian. Untuk itu mereka mempersiapkannya dengan lebih banyak
menghabiskan waktunya dengan melakukan introspeksi-introspeksi
dan ibadah yang khususnya dalam pembelajaran membaca al-Qur’an

dengan baik dan sesuai aturan yang benar.

2Abdullah Farikh, Tharigoty: Metode Dasar Membaca Al-Qur’an Pembelajaran Berjenjang
Birasmul Utsmany, (Blitar: P.P. Putri Bustanul Mutaalimat Offset, 2008), jilid 2, hal. iii
¥Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 252
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam skripsi ini, maka
pembahasannya diatur dalam bab demi bab. Secara garis besar
pembahasan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Bab | adalah bab pendahuluan yang diawali dengan latar belakang
masalah yang menjelaskan tentang pentingnya pembelajaran al-Qur’an
melalui metode dalam suatu lembaga pendidikan al-Qur’an untuk lanjut
usia yang menggunakan metode Thorigoty. Untuk mempermudah
penelitian maka peneliti membuat fokus penelitian, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, dan sisematika penulisan
skripsi.

Bab Il kajian pustaka, pada bab ini membahas kajian pustaka
sebagai landasan teori dalam penulisan skripsi ini. pada bab ini terdiri dari
pembahasan tentang tinjauan pembelajaran al-Qur’an, meliputi:
Pengertiaan pembelajaran al-Qur’an, tinjauan tentang metode Thoriqoty
yaitu Metodologi Thorigoty dan definisi metode Thoriqoty, dan definisi
lanjut usia.

Bab 111 metode penelitian, pada bab ini membahas tentang metode
penelitian meliputi penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data, serta metode analisis
data.

Bab IV paparan hasil penelitian, pada bab ini membahas tentang

laporan hasil penelitian, penulis menyajikan data dan menganalisa data
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tersebut untuk membuktikan fokus masalah dan menunjukkan bahwa
tujuannya sudah dapat dicapai melalui penelitian yang dilakukan.

Bab V pembahasan, pada bab ini memaparkan keterkaitan antara
pola-pola, kategori-kategori, dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori
yang ditemukan terhadap teori-teori yang diungkap dari lapangan.

Bab VI penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan
yang berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh dan kemudian
mengemukakan beberapa saran kepada lembaga yang bersangkutan yang

mungkin dapat diterapkan dalam mencapai hasil yang efisien.



